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Abstract 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses yang akan mendewasakan setiap individu menuju ke arah yang lebih 

baik. Sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk memperkembangkan 

kemampuaan, membuat watak juga kehidupan berbangsa yang bermartabat dengan tujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia 

yang taat pada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, menjadi warga negara 

yang berdemokrasi, dan bertanggung jawab.Tujuan pendidikan dapat dikatakan sukses bergantung 

pada proses interaksi peserta didik selama pembelajaran. Interaksi proses pembelajaran yang baik 

dapat menumbuhkan hasil belajar yang baik pula. Hasil belajar yang baik adalah tanda peserta didik 

berhasil dalam belajar. Hasil belajar peserta didik merupakan perubahan tingkah laku yang 

merupakan hasil belajardalam arti luas bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Prestasi yang dicapai oleh siswa merupakan alat ukur utama untuk mengetahui keberhasilan 

pendidik. Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan siswa yang 

tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang 

mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, 

namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi 

belajar yang relatif tinggi (Juniasi & Huwae, 2023). 

  Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya (Nukuhaly, 2019). Di sekolah 

bentuk konkret prestasi belajar adalah nilai rapor yang diberikan kepada siswa ketika akhir semester 

atau akhir program belajar, tiga faktor yang mempengaruhi prestasi yakni, faktor internal meliputi: 

faktor jasmaniah (fisiologis), faktor psikologis dan faktor eksternal (faktor dari luar siswa), meliputi 

faktor lingkungan guru. 
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Prestasi belajar dipandang sebagai salah satu indikator pendidikan bagi mutu pendidikan dan 

perlu disadari bahwa hasil belajar adalah bagian dari hasil pendidikan. Kepala sekolah sebagai 

manajer pendidikan perlu memiliki gaya kepemimpinan dalam melaksanakan tugasnya, seperti cara 

memotivasi guru dalam melaksanakan pembelajaran, cara berinteraksi, cara mengambil keputusan, 

menetapkan tujuan, dan melakukan kontrol. Untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antara kepala 

sekolah dan guru, agar guru dapat memberi pelajaran dengan baik supaya prestasi belajar siswa 

dapat tercapai. 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar siswa disekolah. Prestasi belajar 

merupakan pencerminan dari usaha belajar yang dilakukan siswa. Prestasi belajar adalah penguasa 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan 

dengan nilai kesatuan nilai yang diberikan oleh guru. Pengukuran prestasi dapat dilihat dari ulangan 

harian (UH), ujian tengah semester (UTS), ataupun ujian akhir semester (UAS).  

Pendidikan adalah salah satu nyawa yang sangat berarti bagi perkembangan mentawai. Oleh 

karena itu perlu memajukan pendidikan di "Bumi Sikerei". 

 

Metode  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif dengan 

menggunakan penelitian deskriptif dan asosiatif Menurut (Angelia Novenita M, 2023) asosiatif adalah 

suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Karakteristik Siswa, Kesiapan Belajar Siswa, Konsentrasi Belajar, Kualitas Mengajar Guru Dan Biaya 

Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X E EKONOMI Di SMA N 2 Sipora. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak. Uji signifikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji t 

hanya akan valid jika residual yang kita dapatkan mempunyai distribusi normal. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel-variabelnya terdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal.  

Pengujian ini menggunakan metode Jarque Bera Test (JB Test) yang didasarkan pada 

koefisien keruncingan (Kurtosis) dan koefisien kemiringan (Skewness). Kriteria pengujian 

dilakukan dengan membandingkan nilai JB dengan X2tabel. Jika hasil dari JB hitung < dari Chi 

Square tabel, maka H0 ditolak. Sebaliknya jika hasil JB hitung > dari Chi Square tabel, maka H0 

diterima. Berdasarkan hasil pengolah data maka diperoleh nilai JB pada grafik di bawah ini: 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas Descriptive Statistics 

 N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual 122 -.835 .219 .106 .435 

Valid N (listwise) 122     

           Sumber: Olahan Data, 2025 

Berdasarkan tabel 26 di atas nilai Jerque-Bera (JB) ≤ X2 Tabel maka nilai residual 

terstandardisasi dinyatakan berdistribusi normal. Untuk menghitung nilai statistic jerque – bera 

(JB) digunakan dengan rumus berikut: 

 

JB = n (
S2

6
+

(K − 3)2

24
) 
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𝐽𝐵 = 122 (
−0,8352

6
+

(0,106 − 3)2

24
) 

 
𝐽𝐵 = 122 (0,116 + 0,348) 

 

𝐽𝐵 = 56,608 

 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai statistik Jerque-Bera sebesar 56,608 

sedangkan nilai X2 tabel dengan nilai df122: 0,05 adalah 148.779. Karena nilai statistik Jeque-Bera 

(JB) (56,608) < nilai X2 tabel (148.779). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas adalah adanya hubungan yang erat antara variabel independen di 

dalam suatu model regresi. Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui hubungan linear 

antar variabel independen dalam model regresi, prasyarat yang harus dipenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala multikolinieritas. 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinieritas. Dalam penelitian ini menggunakan auxiallary regression dimana 

mendeteksi multikol dengan meregresikan setiap variabel independen dengan sisa variabel 

independen lainya. Keputusan ada atau tidaknya gejala multikolinieritas dilihat dari nilai, jika 

Fhitung > Ftabel maka mengandung gejala multikolinieritas begitupun sebaliknnya, jika Fhitung 

< Ftabel maka tidak mengandung gejala multikolinieritas. 

Berikut hasil uji Multikolinieritas yang diperoleh dari analisa data peneltian sebagai 

berikut pada tabel 2 

tabel 2 

Model R R Square Adjust R Square Std. Err Estimateor 

of the 

X1 = X2, X3, X4 

dengan X5 

.530a .281 .257 15.703 

X2= X1, X3, X4 

dengan X5 

.413a .171 .142 9.965 

X3= X1, X2, X4 

dengan X5 

.588a .346 .323 15.824 

X4= X1, X2, 

X3dengan X5 

.413a .170 .142 11.743 

X5= X1, X2, X3 

dengan X4 

.592a .350 .328 8.351 

 

Berdasarkan tabel 27 di atas terlihat bahwa variabel karakteristik siswa (X1) memiliki 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,281; variabel kesiapan belajar siswa (X2) sebesar 0,171; 

variabel konsentrasi belajar (X3) sebesar 0,346; variabel kualitas mengajar guru (X4) sebesar 0,170; 

dan variabel biaya pendidikan (X5) sebesar 0,350. 

Dari nilai R Square di atas dapat dicari nilai F_hitung dengan menggunakan rumus 

auxiallary Regression dari masing – masing variabel dengan cara sebagai berikut: 

a. Regresi variabel X1 = (X2, X3, X4 dengan X5) 

Fi = 
0,281

1−0,281


5−2

122−5+1
 = 

0,281

0,719


3

118
 =0,3900,025 = 0,0097 

Jadi nilai Fhitung (0,0097)<Ftabel (2,45) 

b. Regresi variabel X2= (X1, X3, X4 dengan X5) 

Fi = 
0,171

1−0,171


5−2

122−5+1
 = 

0,171

0829


3

118
 =0,2060,025 = 0,0051 
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Jadi nilai Fhitung (0,0051)<Ftabel (2,45) 

c. Regresi variabel X4= (X1, X2, X3 dengan X5) 

Fi = 
0,346

1−0,346


5−2

122−5+1
 = 

0,346

0,654


3

118
 =0,529 0,025 = 0,0132 

Jadi nilai Fhitung (0,0132)<Ftabel (2,45) 

d. Regresi variabel X4= (X1, X2, X3 dengan X5) 

Fi = 
0,170

1−0,170


5−2

122−5+1
 = 

0,170

0,830


3

118
 =0,2040,025 = 0,0051 

Jadi nilai Fhitung (0,0051)<Ftabel (2,45) 

e. Regresi variabel X5= (X1, X2, X3 dengan X4) 

Fi = 
0,350

1−0,350


5−2

122−5+1
 = 

0,350

0,650


3

118
 =0,538 0,025 = 0,0134 

Jadi nilai Fhitung (0,0134)<Ftabel (2,45) 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh masing-masing variabel memiliki nilai 

F_hitung<F_tabel, dimana nilai F_hitung variabel karakteristik siswa (X_1) sebesar 0,0097; 

variabel kesiapan belajar siswa (X_2) sebesar 0,0051; variabel konsentrasi belajar (X3) sebesar 

0,0132; variabel kualitas mengajar guru (X4) sebesar 0,0051 dan variabel biaya pendidikan (X5) 

sebesar 0,0134 sedangkan nilai F_tabel sebesar 2,45. Jadi, dapat disimpulkan hal tersebut tidak 

mengandung gejala multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan metode Gletser yaitu 

jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai Alpha (α) atau (Sig > 0,05), maka dipastikan hasil uji 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, untuk lebih jelasnya terlihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsaa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.232 1.707  -.136 .892 

Karakteristik Siswa .010 .012 .092 .863 .390 

Kesiapan Belajar 

Siswa 

.014 .018 .079 .794 .429 

Konsentrasi Belajar -.007 .011 -.073 -.655 .514 

Kualitas Mengajar 

Guru 

.004 .015 .026 .263 .793 

Biaya Pendidikan .035 .022 .182 1.624 .107 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber: Pengolahan Data Primer 2025 

Dari table 3 di atas dapat dilihat signifikansi variabel karakteristik siswa (X1) terhadap 

absolut residual sebesar 0,390>0,05, signifikansi variabel kesiapan belajar siswa (X2) terhadap 

absolut residual sebesar 0,429>0,05, signifikansi variabel konsentrasi belajar (X3) terhadap absolut 

residual sebesar 0,514>0,05, signifikansi variabel kualitas mengajar guru (X4) terhadap absolut 

residual sebesar 0,793>0,05 dan signifikansi variabel biaya pendidikan (X5) terhadap absolut 

residual sebesar 0,107>0,05. Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa pada model regresi 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
Adapun uji autokerelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode Durbin Watson uji DW merupakan uji yang sangat populer yang digunakan untuk 

menguji ada tidaknya masalah autokorelasi dari model empiris yang di estimasi. 
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Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.600a 

a. Predictors: (Constant), Biaya Pendidikan,   

Kesiapan Belajar Siswa, Kualitas Mengajar 

Guru, Karakteristik Siswa, Konsentrasi Belajar 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Sumber: Pengolahan Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 29 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,600. 

Pengambilan keputusan pada asumsi ini memerlukan dua nilai bantu yang diperoleh dari tabel 

Durbin-Watson, yaitu nilai dL dan dU, dengan k=5 dan n=122. 

Berdasarkan hasil analisa dapat diketahui nilai DW sebesar 1,600 lebih besar dari batas 

atas (dU) 1,790 sedangkan 4-dU adalah 2,210. Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa 

DW<dU<4-dU. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi. 

a. Analisis regresi linear berganda 

Model regresi dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Analisis regresi linear 

berganda yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel karakteristik siswa, kesiapan belajar 

siswa, konsentrasi belajar, kualitas mengajar guru, dan biaya pendidikan. Regresi linear pada 

penelitian ini yaitu = a+bx1+bx2+bx3+bx4+bx5+e. Dari hasil analisis dengan menggunakan 

program SPSS versi 25.0 didapat hasil seperti tabel berikut: 

Tabel 5. 

Hasil analisis regresi berganda 

Coefficientsaa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 55.634 2.983  18.648 .000 

Karakteristik Siswa .046 .020 .185 2.291 .024 

Kesiapan Belajar 

Siswa 

.097 .032 .231 3.075 .003 

Konsentrasi Belajar .056 .020 .236 2.794 .006 

Kualitas Mengajar 

Guru 

.057 .027 .160 2.131 .035 

Biaya Pendidikan .104 .038 .234 2.755 .007 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Sumber: Olahan Data, 2025 

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 30 di atas, maka dapat dirumuskan 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= 55,634 + 0,046X1 + 0,097X2 + 0,056X3 + 0,057X4 + 0,104X5 

Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa nilai constant sebesar 55,634. Hal ini 

berarti, tanpa adanya karakteristik siswa, kesiapan belajar siswa, konsentrasi belajar, kualitas 

mengajar guru, dan biaya pendidikan maka prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai bernilai sebesar 55,634 satuan. 

Koefisien regresi karakteristik siswa (X1) diketahui bernilai sebesar 0,046. Dapat 

diartikan, apabila karakteristik siswa meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas lain 

tetap, maka prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai akan 

meningkat sebesar 0,046 satuan. 
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Koefisien regresi kesiapan belajar siswa (X2) diketahui bernilai sebesar 0,097. Dapat 

diartikan, apabila kesiapan belajar siswa meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas lain 

tetap, maka prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai akan 

meningkat sebesar 0,097 satuan. 

Koefisien regresi konsentrasi belajar (X3) diketahui bernilai sebesar 0,056. Dapat 

diartikan, apabila konsentrasi belajar meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas lain 

tetap, maka prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai akan 

meningkat sebesar 0,056 satuan. 

Koefisien regresi kualitas mengajar guru (X4) diketahui bernilai sebesar 0,057. Dapat 

diartikan, apabila kualitas mengajar guru meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas lain 

tetap, maka prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai akan 

meningkat sebesar 0,057 satuan. 

Koefisien regresi biaya pendidikan (X5) diketahui bernilai sebesar 0,104. Dapat diartikan, 

apabila biaya pendidikan meningkat sebesar satu satuan dan variabel bebas lain tetap, maka 

prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai akan meningkat 

sebesar 0,104 satuan. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Menururt Siregar (2013:338) mengatakan bahwa koefisien determinasi adalah angka 

yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan 

oleh sebuah variabel X (bebas) atau lebih terhadap variabel Y (terikat). Berdasarkan hasil SPSS 

diperoleh koefisien determinasi seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 6. 

Hasil uji koefisien determinasi model summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .676a .458 .434 3.417 

a. Predictors: (Constant), Biaya Pendidikan, Kesiapan Belajar 

Siswa, Kualitas Mengajar Guru, Karakteristik Siswa, 

Konsentrasi Belajar 

Sumber: Olahan Data, 2025 

Berdasarkan pada tabel 31 di atas, hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada tabel 

diperoleh hasil nilai R square sebesar 0,458 yang artinya 45,8% perubahan pada variabel 

dependen (prestasi belajar) dapat dijelaskan oleh variabel independen (karakteristik siswa, 

kesiapan belajar siswa, konsentrasi belajar, kualitas mengajar guru, dan biaya pendidikan) 

sedangkan sisanya sebesar 54,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam 

penelitian ini. 

5. Uji Hipotesis 
a. Uji parsial (Uji t) 

Uji t (t-test) dilakukan untuk menguji apakah secara terpisah variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen secara baik. 

Tabel 7. 

Hasil uji t 

Coefficientsaa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 55.634 2.983  18.648 .000 

 Karakteristik Siswa .046 .020 .185 2.291 .024 
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 Kesiapan Belajar Siswa .097 .032 .231 3.075 .003 

 Konsentrasi Belajar .056 .020 .236 2.794 .006 

 Kualitas Mengajar Guru .057 .027 .160 2.131 .035 

 Biaya Pendidikan .104 .038 .234 2.755 .007 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

 

Berdasarkan hasil analisa regresi linear berganda uji t dapat ditarik kesimpulan tentang 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara indivitu terhadap variabel terikat. 

1) Hipotesis 1, adanya pengaruh signifikan antara karakteristik siswa (X1) terhadap prestasi 

belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai thitung 2,291 > ttabel 1,980 dan nilai signifikan 0,024 < 0,05 artinya 

karakteristik siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 

Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Hipotesis 2, adanya pengaruh signifikan antara kesiapan belajar siswa (X2) terhadap prestasi 

belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai thitung 3,075 > ttabel 1,980 dan nilai signifikan 0,003 < 0,05 artinya 

kesiapan belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 

Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

3) Hipotesis 3, adanya pengaruh signifikan antara konsentrasi belajar (X3) terhadap prestasi 

belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai thitung 2,794 > ttabel 1,980 dan nilai signifikan 0,006 < 0,05 artinya 

konsentrasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 

Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

4) Hipotesis 4, adanya pengaruh signifikan antara kualitas mengajar guru (X4) terhadap prestasi 

belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai thitung 2,131 > ttabel 1,980 dan nilai signifikan 0,007 < 0,05 artinya kualitas 

mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

5) Hipotesis 5, adanya pengaruh signifikan antara biaya pendidikan (X5) terhadap prestasi 

belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai thitung 2,755 > ttabel 1,980 dan nilai signifikan 0,007 < 0,05 artinya biaya 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Untuk melihat pengaruh secara simultan karakteristik siswa, kesiapan belajar siswa, 

konsentrasi belajar, kualitas mengajar guru, biaya pendidikan dan terhadap prestasi belajar siswa 

diperoleh nilai Ftabel = 2,45 dengan uraian di bawah ini: 

Tabel 8. 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1142.330 5 228.466 19.572 .000b 

Residual 1354.072 116 11.673   

Total 2496.402 121    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar  
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b. Predictors: (Constant), Biaya Pendidikan, Kesiapan Belajar Siswa, 

Kualitas Mengajar Guru, Karakteristik Siswa, Konsentrasi Belajar 

Sumber: Olahan Data, 2025 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Untuk melihat berapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) dapat dilihat dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung 19,572 > Ftabel 2,45 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian dapat dikatakan karakteristik siswa, kesiapan belajar siswa, 

konsentrasi belajar, kualitas mengajar guru, biaya pendidikan secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Simpulan 
Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, maka dapat disimpulkan adalah 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara karakteristik siswa (X1) terhadap prestasi belajar siswa SMA 

Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, dengan nilai koefisien sebesar 0,046 dengan nilai 

thitung>ttabel (2,291>1,980) dan nilai signifikan 0,024 < 0,05 artinya karakteristik siswa 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara kesiapan belajar siswa (X2) terhadap prestasi belajar siswa 

SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, dengan nilai koefisien sebesar 0,097 

dengan nilai thitung>ttabel (3,075>1,980) dan nilai signifikan 0,003 < 0,05 artinya kesiapan belajar 

siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Terdapat pengaruh signifikan antara konsentrasi belajar (X3) terhadap prestasi belajar siswa SMA 

Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, dengan nilai koefisien sebesar 0,056 dengan nilai 

thitung>ttabel (2,794>1,980) dan nilai signifikan 0,006 < 0,05 artinya konsentrasi belajar 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

4. Terdapat pengaruh signifikan antara kualitas mengajar guru (X4) terhadap prestasi belajar siswa 

SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, dengan nilai koefisien sebesar 

0,057 dengan nilai thitung>ttabel (2,131>1,980) dan nilai signifikan 0,035 < 0,05 artinya 

kualitas mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA 

Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima.  

5. Terdapat pengaruh signifikan antara biaya pendidikan (X5) terhadap prestasi belajar 

siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,104 dengan nilai thitung>ttabel (2,755>1,980) dan nilai signifikan 0,007 < 0,05 

artinya biaya pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa siswa 

SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai. Dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

6. Terdapat pengaruh karakteristik siswa, kesiapan belajar siswa, konsentrasi belajar, 

kualitas mengajar guru dan biaya pendidikan secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar siswa SMA Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini terlihat dari nilai Fhitung 19,572 > Ftabel 2,45 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. 
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